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A B S T R A K 

Gangguan menstruasi adalah masalah signifikan pada 
remaja yang dapat memengaruhi kualitas hidup dan 
aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
hubungan tingkat stres dengan kejadian dismenore pada 
remaja putri di SMA Negeri 2 Sibolga. Penelitian 
menggunakan desain survei analitik cross-sectional dengan 
36 responden yang terdiri dari 12 sampel kasus dan 24 
sampel kontrol, dipilih melalui teknik non-probability 
sampling. Data diperoleh menggunakan kuesioner tingkat 
stres dan keparahan dismenore, serta dianalisis 
menggunakan korelasi Spearman rank. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 16 

tahun. Sebanyak 40% mengalami stres ringan, 51,1% stres sedang, dan 8,9% stres berat. 
Tingkat keparahan dismenore bervariasi, dengan 48,9% responden mengalami dismenore 
ringan, 33,3% sedang, dan 17,8% berat. Analisis statistik menunjukkan hubungan 
signifikan antara tingkat stres dan kejadian dismenore (p-value = 0,000; koefisien korelasi 
Spearman = 0,656), dengan kekuatan hubungan kategori kuat. Stres memengaruhi 
dismenore melalui mekanisme neuroendokrin yang meningkatkan kadar kortisol dan 
ketidakseimbangan hormonal, sehingga memicu aktivitas prostaglandin dan kontraksi 
uterus.  
 
A B S T R A C T 

Menstrual disorders are a significant problem in adolescents that can affect quality of life and daily 
activities. This study aims to analyze the relationship between stress levels and the incidence of 
dysmenorrhea in female adolescents at SMA Negeri 2 Sibolga. The study used a cross-sectional 
analytical survey design with 36 respondents consisting of 12 case samples and 24 control samples, 
selected through non-probability sampling techniques. Data were obtained using a questionnaire on 
stress levels and severity of dysmenorrhea, and analyzed using Spearman rank correlation. The 
results showed that the majority of respondents were 16 years old. As many as 40% experienced mild 
stress, 51.1% moderate stress, and 8.9% severe stress. The severity of dysmenorrhea varied, with 
48.9% of respondents experiencing mild dysmenorrhea, 33.3% moderate, and 17.8% severe. 
Statistical analysis showed a significant relationship between stress levels and the incidence of 
dysmenorrhea (p-value = 0.000; Spearman correlation coefficient = 0.656), with a strong category 
relationship strength. Stress affects dysmenorrhea through neuroendocrine mechanisms that 
increase cortisol levels and hormonal imbalance, thereby triggering prostaglandin activity and 
uterine contractions. 
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PENDAHULUAN   

Isu kesehatan tahun 2030 dalam SDGS (Sustainable Development Goals) 

diintegrasikan dalam satu tujuan yakni menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong 

kesejahteraan bagi semua orang disegala usia (Hadjarati et al., 2022). Terdapat 38 target 

SDGS di sector kesehatan yang perlu diwujudkan. Focus dari seluruh target tersebut salah 

satunya ialah akses kesehatan dan reproduksi masyarakat (Puteri, 2022). Salah satu strategi 

global yang sedang dijalankan oleh dunia untuk melengkapi pekerjaan MDGS (millennium 

Development Goals) ialah berfokus pada menjunjung tinggi kesehatan pada wanita, anak, 

dan termasuk pada remaja (Pusparini, 2020). 

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2015 menyebutkan bahwa 

permasalahan remaja di dunia adalah seputar permasalahan mengenai gangguan 

menstruasi (38,45%), masalah gizi yang berhubungan dengan anemia (20,3%), gangguan 

belajar (0,7%), gangguan psikologis (0,5%). Gangguan menstruasi merupakan hal yang 

sering terjadi dan dapat menyebabkan remaja harus memeriksakan diri ke dokter. 

Gangguan menstruasi yang tidak ditangani dapat mempengaruhi kualitas hidup dan 

aktivitas sehari-hari (Angrainy et al., 2020). 

Laporan WHO (2020) prevalensi gangguan siklus menstruasi pada wanita sekitar 

45%. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Kementrian Kesehatan RI, 2018) dimana 

sebanyak 11,7% remaja di Indonesia mengalami menstruasi tidak teratur dan sebanyak 

14,9% di daerah perkotaan di Indonesia mengalami ketidakteraturan menstruasi, dimana 

presentasi tidak teratur mencapai 15,8% (Sartika et al., 2024). 

Menurut data (Riskesdas, 2017) menyebutkan bahwa Indonesia, wanita usia 10-59 

tahun yang mengalami menstruasi teratur sebanyak 68% dan yang mengalami masalah 

menstruasi tidak teratur dalam 1 tahun adalah 13,7%. Masalah haid tidak teratur pada usia 

17-29 tahun dan usia 30-34 tahun cukup banyak yaitu sebesar 16-4%. Alasan yang 

dikemukakan oleh wanita usia 10-59 tahun yang mengalami haid tidak teratur adalah 

karena stress dan banyak pikiran sebanyak 5,1% (Salmawati et al., 2022). 

Gaya hidup yang tidak sehat, stres, masalah kesehatan, aktivitas fisik 

ketidakseimbangan hormon, dan kondisi gizi adalah semua faktor yang menyebabkan 

menstruasi tidak teratur. Stres adalah penyebab umum dari kelainan siklus menstruasi. 

Stres menginduksi hipofisis untuk melepaskan ACTH (Neurohormonal 

Adrenocorticotropic Hormone). Tingkat kortisol meningkat sebagai akibat dari hormon ini, 

sehingga mengganggu siklus haid/menstruasi (Oktaviani et al., 2023). Penelitian ini 

bertujuan ntuk mengetahui tingkat stress dengan kejadian nyeri menstruasi pada remaja. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian Survei Analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah 

remaja yang mengalami gangguan menstruasi terdapat 142 orang remaja putri kelas X di 

Sekolah Menengah Pertama Atas (SMA) Negeri 2 Sibolga. Teknik pengambilan sampling 

dilakukan dengan metode non-probality, dimana besar sampel adalah 12 orang dan sampel 

control dua kali lipat dari sampel kasus atau 1:2 sehingga sampel kelompok control 24 

orang jumlah keseluruhan sampel yaitu 36 sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Tendensi Sentral Responden Berdasarkan Usia Responden 

Variabel Mean Median Modus Simpang 
Baku 

Minimum Maks 

Usia 16,27 16,00 16 0,863 15 18 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa usia pada remaja putri di SMA Negeri 2 

Sibolga rata-rata usia responden 16,27 , median 16,00 dengan usia paling rendah 15 tahun 

dan usia paling tinggi 18 tahun. 

Tabel 2. Hubungan    Tingkat    Stres    Dengan    Kejadian Dysmenorrhea Pada Remaja 

Putri 

Tingkat Stres 
Pada Remaja  
Putri 

Dysmenorrhea Pada Remaja Putri 

Ringan % Sedang % Berat % Total % 

Normal 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ringan 7 15,
6 

8 17,
8 

3 6,7 18 40,0 

Sedang 13 28,
9 

6 13,
3 

4 8,9 23 51,1 

Berat 2 4,4 1 2,2 1 2,2 4 8,9 

Sangat Berat 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 22 48,
9 

15 33,
3 

8 17,8 45 100 

P value =0,000 N=45 Koefisien Korelasi=0,656 

 

Hubungan tingkat stres dengan kejadian dysmenorrhea pada remaja putri di SMA 

Negeri 2 Sibolga didapatkan bahwa remaja putri yang memiliki stres ringan sejumlah 18 

responden (40,0%), dengan dysmenorrhea ringan sejumlah 7 responden (15,6%), 

dysmenorrhea sedang sejumlah 8 responden (17,8%), dysmenorrhea berat sejumlah 3 

responden (6,7%). Remaja putri yang memiliki stres sedang sejumlah 23 responden (51,1%), 

dengan dysmenorrhea ringan sejumlah 13 responden (28,9%), dysmenorrhea sedang 
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sejumlah 6 responden (13,3%), dysmenorrhea berat sejumlah 4 responden (8,9%). Dan 

remaja putri yang memiliki stres berat sejumlah 4 responden (8,9%), dengan dysmenorrhea 

ringan sejumlah 2 responden (4,4%), dysmenorrhea sedang sejumlah 1 responden (2,2%), 

dysmenorrhea berat sejumlah 1 responden (2,2%). 

Hasil uji statistik spearman rank didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,656 

dan p-value sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan yaitu terdapathubungan tingkat 

stres dengan kejadian dysmenorrhea pada remaja putri di SMA Negeri 2 Sibolga. Nilai 

koefisien korelasi spearman rank ini sebesar 0,656 menunjukkan jika kekuatan hubungan 

antara dua variabel ini pada kategori kuat (Tabel 2). 

Stres merupakan suatu respon alami dari tubuh kita ketika mengalami tekanan dari 

lingkungan. Dampak dari stres beraneka ragam, dapat mempengaruhi kesehatan mental 

maupun fisik. Salah satu dampak dari stres terhadap kesehatan adalah dysmenorrhea. Saat 

seseorang mengalami stres terjadi respon neuroendokrin sehingga menyebabkan 

Corticotrophin Releasing Hormone (CRH) yang merupakan regulator hipotalamus utama 

menstimulasi sekresi Adrenocorticotrophic Hormone (ACTH) (Hayya et al., 2023).  

ACTH akan meningkatkan sekresi kortisol adrenal. Hormon-hormon tersebut 

menyebabkan sekresi Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone (LH) 

terhambat sehingga perkembangan folikel terganggu. Hal ini menyebabkan sintesis dan 

pelepasan progesteron terganggu. Kadar progesteron yang rendah meningkatkan sintesis 

prostaglandin F2ά dan E2. Ketidakseimbangan antara prostaglandin F2ά dan E2 dengan 

prostasiklin (PGI2) menyebabkan peningkatan aktivasi PGF2ά (Mantolas, 2019).  

Peningkatan aktivasi menyebabkan iskhemia pada sel-sel miometrium dan 

peningkatan kontraksi uterus. Peningkatan kontraksi yang berlebihan menyebabkan 

dysmenorrhea. Berdasarkan uraian tersebut, stres merupakan salah satu faktor penyebab 

terjadinya dysmenorrhea. Dysmenorrhea dapat diminimalkan bila kita dapat mencegah 

stres. Penjelasan yang benar tentang proses haid membuat kondisi emosi lebih stabil 

sehingga dapat mencegah timbulnya stres. Hal ini dapat meminimalkan timbulnya 

dysmenorrhea saat menstruasi (Maghfirah et al., 2023). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat hubungan tingkat stres dengan kejadian dysmenorrhea pada remaja putri 

di SMA Negeri 2 Sibolga, dengan koefisien korelasi spearman rank sebesar0,656 dengan p 

value 0,000 < 0,05, dengan kekuatan hubungan antara variabel pada kategori kuat. Peneliti 

selanjutnya hendaknya meningkatkan hasil penelitian dengan mengendalikan faktor lain 
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yang mempengaruhi penelitian ini dengan menambahkan variabel pada penelitian, 

sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
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